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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh beberapa kesimpulan sebagaiberikut 

: 

1. Kelimpahan jenis pada setiap stasiun memiliki nilai yang beragam pada setiap 

jenisnya. Namun pada setiap kelimpahan jenis disetiap stasiun yang paling 

banyak adalah genus gastropoda. Pada stasiun I yang paling banyak adalah 

spesies L. Scabra yaitusebanyak 5,92 ind/m2. Pada stasiun II jenis kelimpahan 

yang paling banyak adalah spesies C.meniliferus yaitu sebanyak 6,52 ind/m2
, 

pada stasiun III jenis kelimpahan yang paling banyak adalah genus C. 

.meniliferusyaitusebanyak 3,08 ind/m2. Nilai keanekaragaman (H’) pada setiap 

stasiunberkisar1,96-2,19. Keanekaragaman yang tergolong dalam jenis tinggi 

pada semua stasiun. Nilai indeks keseragaman (E) berkisar 0,79-0,88 tergolong 

dalam kategori keseragaman populasi besar dengan kondisi yang stabil. Nilai 

indeks dominansi (C), dapat dilihat pada jalur penelitian yang ada di stasiun I, 

II, dan III memilikinilai (C) berkisar antara 0,13-0,17dengan stasiun I nilai (C) 

= 0,17, stasiun II (C) = 0,17, dan stasiun III (C) = 0,13. Nilai dominansi moluska 

yang berada di vegetasi mangrove Sungai Gemuruh dikategorikan memiliki 

dominansi yang rendah.  

2. Kondisi lingkungan di setiap stasiun tergolong relatif masih baik untuk 

kehidupan moluska, yaitu memilki substrat yang lumpur & lumpur berpasir, 

suhu berkisar antara 280C-310C, salinitas berkisar antara 17-20‰, dan pH 

berkisar antara 7,6-8,4. Parameter lingkungan setelah dilakukan analisis dengan 
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metode linear berganda disimpulkan bahwa suhu, salinitas, dan pH tidak 

memiliki pengaruh terhadap kelimpahan jenis, hal ini disebabkan karena jumlah 

sampel yang kecil dan faktor lain yang lebih dominan mempengaruhi seperti 

substrat yang ada kandungan bahan organik.  

4.2.Saran 

Diharapkanadanyapenelitianlanjutandi kawasan vegetasi mangrove Sungai 

Gemuruh sehingga dapat melindungi keanekeragaman dan kelimpahan moluskadan 

hewan lain yang hidup dalam ekosistem tersebut.  
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